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KORUPSI KAS BUOL

upati Diperiksa

Batalipu,

Untuk mengetahui jum-
lah pasti kerugian negara,
penyidik telah berkoordinasi
dengan Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan
(BPKP),

“Penyidik sudah berkoor-
dinasi dengan BPKP untuk
melakukan audit kerug-
ian negara,” katanya, Rabu
(19/5/2015).

Dijelaskan Har, tindak pi-
dana korupsi yang diduga di-
lakukan Agus Salim Batalipu
dan sejumlah rekannya, dei
gan melakukan pencairan
dana APBD Buol, tanpa mela-
Tui mekanisme dan ketentuan
yang berlaku,

Sehingga bertentangan
dengan PP Nomor: 58 Tahun

2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Dacrah. Selain itu,
juga melanggar Permendagri
Nomor: 13 Tahun 2006 ten-
tang Pengelolaan Keuangan
Daerah serta Peraturan
Bupati Buol Nomor: 11
Tahun 2010 tentang Sistem
Dan Prosedur Pengelolaan
angan Daerah

Tersangka telah melakukan
tindak pidana korupsi seba-
gaimana diatur dalam Pasal
2 Ayat (1) dan Pasal 3 UU
Nomor: 31 Tahun 1999 yang
telah diubah dan ditambah
dengan UU Nomor 20 Tahun
201 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi,”
jelasnya.

Diketahui, Jumat
(27/2/2015) lalu, Koordinator

Koalisi untuk Pemerintahan
Bersih Ahmad Al Idrus, me-
laporkan secara resmi Amat
Entedaim (erlapor) ke Polda
Sulteng, atas dugaan tindak
pidana korupsi dan pencucian
uang {money laundry).

Kasus itu dilaporkan
Sentra Pelayanan Kepolisian
Terpadu (SPKT) Polda
Sulteng, dengan nomor la-
poran: TBL{120/11/201,
SPKT Polda Sulteng tertang-
gal 27 Februari,

Dijelaskan Ahmad, laporan
itu berdasarkan surat tu-
gas Bupati Buol Nomor
095/05.1/Inspeklorat tang-
gal 1 Mei 2012, Sebab
Inspektorat Buol telah men-
gundang Amat Entedaim
berkaitan pengambilan uang

sebesar Rp300 juta, namun
bersangkutan tidak meme-
nuhi undangan itu.
Pengambilan uang se-
hesar Rp300 juta oleh ter-
lapor dari DPPKAD Buol
tahun anggaran 2010, di-
mana terdapat panjar kas
daerah sebesar Rp2,4 mi-
liar yang tidak ada laporan
tertanggungjawabannya.
Pada pemantauan sisa
temuan BPK Porwakilan
Sulteng atas LPKD tahun
2008 sampai 2010 dan belanja
tahun 2009 per Desember
2011, masihi terdapat temuan
panjar kas tidak sesuai keten-
tuan di tahun 2010 sebesar
Rp2,8 miliar. Temuan itu
termasuk didalamnya dana
Rp300 juta tersebut. sm





image2.jpeg
DUGAAN

Mantan B

PALU, MERCUSUAR - Penyidik Reserse Kri- Aset Daerah (DPPKA) Buol,

minal Khusus (Dit Reskrimsus) Polda Sulteng %ﬁz:ﬁ‘;‘gsﬂ%ﬂ&ﬁ

memeriksa mantan Bupati Buol, Amran Bate-  ahupaten Buol 20102014,
lipu, terkait dugaan korupsi panjar kas Pemer-  Nur Aida alias Cica

intah Kabupaten (Pemkab) Buol tahun 2010, KepelaBidang Humas Polda
p . i Sulteng, AKBP Hari Suprapto

dengan kerugign negara sekira Rp2,4 miliar. ‘mengatakan sejauh ini tin-
daklanjut yang dilakukan

enyidik Dit  duaorang, yakni Kepala Dinas  penyidik adalah memeriksa
ah menetapkan  Pengelolaan Keuangan dan - mantan Bupati Buol, Amran

Dalam kas
Reskeimsus tel




